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Perusahaan PT Kendric Dwi Charista Fang merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang contractor forestry. Selama ini, proses pencatatan stok BBM masih
dilakukan secara manual menggunakan buku dan spreadsheet, yang berpotensi
menimbulkan kendala seperti kehilangan data atau keterlambatan dalam

pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi berbasis
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web guna mendukung pelaporan dan monitoring stok BBM. Sistem ini
dikembangkan menggunakan metode safety stock dan reorder point untuk
membantu perusahaan dalam menentukan jumlah stok yang tersedia serta titik
pesanan ulang BBM yang perlu dilakukan pada periode berikutnya.

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan perkembangan zaman, dimasa tahun 2024
ini sudah memasuki jaman modern yang serba canggih. Tidak dapat
dipungkiri bahwa hampir semua perusahaan telah menerapkan
teknologi dalam kegiatan Dberjalannya perusahaan, baik
menggunakan komputer ataupun dengan smartphone.

Perusahaan PT Kendric Dwi Charista Fang ini
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Contractor
Forestry. Perusahaan ini berada di J1. Bintara No. 37 Labuh Baru
Timur yang telah berdiri sejak tahun 1999. PT Kendric Dwi
Charista Fang ini beroperasi dibanyak wilayah bagian Sumatera,
yaitu Palembang, Jambi, Cerenti, Perawang, Sorek, Bukit Batu,
Guntung, dan Pulau Muda. Kegiatan perusahaan ini berhubungan
dengan excavator serta mobil yang memerlukan bahan bakar
minyak sebagai bahan utamanya. BBM (Bahan Bakar Minyak)
yang diperlukan oleh perusahaan biasanya disimpan didalam tangki
yang dimiliki oleh setiap lokasi.

Kegiatan pengambilan BBM ini dilakukan oleh
pengurus yang bertanggung jawab dilokasi untuk mengambil
minyak melalui distrik/pabrik disekitar lokasi yang telah bekerja
sama dengan PT Kendric Dwi Charista Fang. Untuk membuktikan
transaksi pengambilan BBM tersebut, maka diperlukan adanya

tanda terima penerimaan BBM dari distrik yang dipegang oleh
admin dilokasi sebagai bukti yang akan diteruskan ke kantor pusat.
Setelah BBM diterima oleh pengurus dilokasi, BBM tersebut akan
dialokasikan untuk pemakaian excavator ataupun operasional
lainnya. Sehingga dari kegiatan tersebut dibutuhkan angka sebagai
penentu stok pada tangki BBM, untuk memastikan apakah BBM
tersebut benar dioperasikan secara tepat oleh pengurus dilokasi.

Selama ini, proses kegiatan pelaporan stok BBM
dilakukan secara manual dengan melakukan pesan melalui
WhatsApp dalam bentuk teks, yang kemudian akan diteruskan ke
kantor pusat. Pelaporan tersebut dilakukan dengan memberikan
info stok awal, penerimaan, pemakaian, serta stok akhir BBM pada
tangki di hari berlangsung. Setelah admin di kantor pusat menerima
data tersebut, admin akan membuat laporan melalui Microsoft
Excel dan kemudian akan diteruskan ke kepala pengurus dan
dilanjutkan ke atasan.

Pelaporan stok harian yang dilakukan oleh pengurus
dilokasi terkadang terlambat dan dianggap kurang efektif,
sedangkan laporan bulanan yang dilakukan oleh pengurus lokasi
juga dilakukan pada akhir bulan. Pelaporan stok BBM harian serta
bulanan itu juga waktunya melewati 1 bulan yang berjalan,
disebabkan admin di kantor pusat hanya bisa membuat pelaporan
setelah mendapat informasi dari lokasi. Perusahaan bisa mengalami
kerugian jika terjadi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan di
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lokasi, yang baru akan diketahui oleh perusahaan setelah satu bulan
berlalu. Adapun juga masalah lainnya seperti foto tanda terima
yang dikirimkan melalui WhatsApp hilang atau tidak bisa diunduh
sebagai media penyimpanan, ditambahkan juga dengan
permasalahan orang yang kurang memahami teknologi sering
terjadi kemalingan data pada WhatsAppnya. Sehingga kegiatan
tersebut menjadi kesulitan serta memberi kerugian bagi perusahaan
untuk memberikan pelaporan stok BBM yang cepat dan tepat
kepada atasan.

Berdasarkan kendala yang dialami oleh perusahaan
tersebut, penulis memberikan saran untuk membangun sebuah
sistem yang akan membantu aktivitas perusahaan menjadi lebih
lancar, sehingga akan menghasilkan pelaporan yang cepat dan
tepat. Sistem yang akan dibangun akan menyediakan form bagi
karyawan untuk memasukkankan data penerimaan BBM serta
pengeluaran BBM dengan memilih salah satu gudang yang akan
disimpan sebagai transaksi. Setelah data berhasil diinput, karyawan
bisa mencetak hasil inputan tersebut dalam bentuk laporan ataupun
bisa melihat hasil inputan tersebut secara langsung dalam bentuk
tabel. Sistem tersebut akan dibangun berbasis web sehingga akan
memudahkan semua karyawan untuk mengakses aplikasi melalui
laptop atau handphone secara online.

Penelitian yang sebelumnya dalam jurnal mengenai
Sistem Informasi Inventory Obat Berbasis Web Dengan
Menggunakan Metode Safety Stock Dan Reorder Point, Penelitan
ini menghasilkan sebuah produk sistem informasi inventory obat
menggunakan metode safety stock dan reorder point. Sebelum
sistem ini dapat digunakan, sistem ini terlebih dahulu di uji dengan
metode black-box, dengan hasil sistem berjalan dengan baik, dan
tidak ditemukan sebuah kesalahan pada sistem. Dengan adanya
sistem informasi inventory obat ini yang menerapkan perhitungan
nilai safety stock dan reorder point, menjawab permasalahan apotek
versund dalam tidak tersedianya obat ketika diminta. Apotek
Versund dapat mengelola persediaan obat mereka dengan lebih
baik dengan menggunakan sistem informasi ini [1].

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dijadikan
pedoman tersebut, penulis memilih untuk merancang sistem
informasi monitoring stok BBM ini dengan menggunakan metode
safety stock dan reorder point yang berbasis web.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Informasi

Sistem merupakan kumpulan data yang terhubung dan
terstruktur sesuai dengan prosedur [2]. Sistem merupakan
kumpulan dari komponen-komponen yang memiliki suatu tujuan
tertentu [3].

Informasi adalah suatu data yang telah diolah dan
kemudian diproses untuk pengambilan keputusan [4]. Informasi
menurut  informasi merupakan data yang telah diolah yang
kemudian memiliki arti dan berguna bagi penerima informasi untuk
membuat keputusan [5].

2.2. Bahan Bakar Minyak

Bahan Bakar Minyak (BBM) merupakan suatu
komoditas yang memiliki peran sangat penting dalam semua
aktivitas ekonomi [6]. BBM merupakan bahan bakar yang banyak
digunakan oleh masyakarat untuk beraktivitas seperti dengan
menggunakan kendaraan yang memerlukan bahan bakar minyak

[7]-
8

BBM merupakan kebutuhan dasar dalam bidang
industri ataupun transportasi yang memiliki tingkat permintaan
semakin hari semakin meningkat, karena bahan bakar tersebut
dibutuhkan oleh mesin-mesin [8].

2.3. Stok atau Persediaan

Persediaan merupakan simpanan yang berupa barang
mentah, material, ataupun barang jadi yang digunakan untuk masa
mendatang atau dalam waktu tertentu [9]. Stok atau persediaan
adalah barang yang disimpan oleh perusahaan untuk dijual diwaktu
yang mendatang [10].

Stok  merupakan  kegiatan  perusahaan  yang
menghasilkan barang atau jasa dari bahan atau sumber faktor stok
yang memiliki tujuan untuk dijual kembali [11].

2.4. Website

Website merupakan salah satu bagian dari teknologi
internet yang diciptakan oleh suatu organisasi maksud dan tujuan
tertentu [12]. Website merupakan kumpulan halaman yang
menampilkan teks, gambar, atau suara yang membentuk suatu
rangkaian yang saling terkait [13].

Website merupakan sejumlah halaman yang memiliki
topik saling terkait yang disertai dengan berkas gambar, video,
ataupun berkas lainnya [14].

2.5. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan
untuk merancang sebuah aplikasi web [15]. PHP merupakan suatu
bahasa pemrograman yang digunakan untuk menerjemahkan basis
kode program menjadi bahasa yang bisa dimengerti oleh komputer
yang kemudian ditambahkan ke HTML [16].

Jadi, PHP merupakan bahasa pemrograman berbasis
kode program yang digunakan untuk merancang suatu sistem
berbasis website.

2.6. Database

Database merupakan sebuah sistem yang diciptakan
untuk mengorganisasi, menyimpan, dan menarik data dengan
mudah [17]. Database merupakan kumpulan data yang telah
disusun dan disimpan yang dapat diakses secara elektronik melalui
sistem [18].

Database adalah sekumpulan data yang berhubungan
secara logika dan deskripsi dari data yang telah direncang untuk
memenuhi kebutuhan suatu organisasi [19].

2.7. Safety Stock

Safety stock merupakan sistem pengelolaan yang
mencegah kehabisan stok atau kehabisan persediaan [20]. Safety
stock adalah upaya untuk mencegah ataupun mengantisipasi untuk
terjadinya ketidakpastian permintaan [21].

Safety stock bertujuan untuk menentukan berapa besar
stok yang dibutuhkan selama tenggang untuk memenuhi besarnya
permintaan. Safety Stock ini sama dengan persediaan pengaman.
Persediaan pengaman atau penyelamat adalah persediaan tambahan
yang diadakan untuk melindungi atau menjaga kemungkinan
terjadinya kekurangan bahan. Rumus dari safety stock tersebut
dapat dilihat pada persamaan (1).



5SS = (dmaxX Ltymay) — (davg X Ltuvg) (1)

Keterangan =
e SS = Safety stock
e dmx = pengisian maksimum
e Ltmx = Leadtime maksimum
o dayvg = rata-rata pengisian
e Ltag =rata-rata leadtime

Untuk mendapatkan angka dari dmax, Ltmax, davg, dan
Ltavg di perlukan rumus lainnya untuk melengkapi data tersebut,
dapat dilihat pada persamaan (2) dan (3).

Y Leadtime 2

Lt =
@I Jumlah interval

Rumus dari persamaan (2) ini untuk mendapatkan rata-
rata dari leadtime, sedangkan persamaan (3) ini untuk mendapatkan
rata-rata dari pengisian BBM.

Y. BBM Masuk 3)
Jumlah harian pengisian

davg =

2.8. Reorder Point

Reorder Point merupakan titik atau waktu dimana
harus diadakan kembali pesanan yang serupa sehingga material
yang dipesan tiba tepat waktu dimana persediaan atas safety stock
sama dengan nol [22].

Reorder point adalah tingkat persediaan dimana harus
dilakukan pemesanan kembali untuk mengisi kembali stok barang
tersebut [23].

Reorder point adalah saat atau titik dimana harus
diadakan pemesanan serupa, sehingga kedatangan atau penerimaan
material yang dipesan tepat pada waktu dimana persediaan atas
safety stock sama dengan nol. Berikut ini adalah rumus dari reorder
point :

ROP = (dgygx Ltgyg) + SS 4)
Keterangan:
e ROP = Reoder Point
o dayg = Kebutuhan harian
o Ltayg = Lead time (waktu tunggu)
e SS = Safety Stock
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3. METODOLOGI

3.1 Kerangka Penelitian

Identifikasi masalah

1
Menentukan topik |
peneltian |

Studi literatur ‘

Menerapkan metode
reorder point dan Membangun aplikasi Desain pormeangan
safely stock | i

Implementasi anl;kasv}—o

Pengujian aplikasi

Tidak

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pengujian blackbox

Berikut ini adalah penjelasan dari rangkaian tahapan
kerangka penelitian yang akan dilakukan :
1. Identifikasi masalah

Pada tahap ini, penulis melakukan observasi dengan
melakukan pengamatan langsung, penulis melihat ada
permasalahan pada kegiatan perusahaan dan

melakukan wawancara langsung dengan
pengurus/supervisor perusahaan PT. Kendric Dwi
Charista Fang.

2. Menentukan topik penelitian

Pada tahap ini, topik penelitian ditentukan berdasarkan
identifikasi masalah yang ada pada perusahaan, dimana
kegiatan tersebut masih menggunakan proses manual
dan membutuhkan waktu yang lama.

3. Studi Literatur

Pada tahap ini, penulis melakukan studi literature
dengan mencari dan mempelajari artikel, jurnal, dan
buku yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Desain perancangan objek

Pada tahap ini, penulis akan mendesain perancangan
objek dengan melakukan desain tata letak antar muka
pengguna dan logo website.

S. Membangun aplikasi

Kemudian, penulis membangun sistem informasi
monitoring stok BBM pada perusahaan PT Kendric
Dwi  Charista Fang  menggunakan  aplikasi
PhpMyAdmin dan bahasa pemrograman PHP.

6. Menerapkan metode reorder point dan safety stock

Pada tahap ini, penulis akan menerapkan metode yang
digunakan untuk sistem yaitu reorder point dan safety
stock. Penerapan metode ini digunakan untuk
mengamankan stock dan menentukan waktu yang tepat
untuk mengisi kembali BBM ke dalam tangki.

7. Pengujian dan implementasi system

Tahap selanjutnya yaitu masuk kedalam tahap testing,
dimana penulis akan melakukan uji coba terhadap
sistem yang dibangun. Jika terdapat error maka akan
kembali ke tahap pembangunan sistem, jika sebaliknya
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maka dilanjutkan ke tahap implementasi yaitu dimana
sistem  yang sudah jadi akan diterapkan untuk
dioperasikan oleh user.

8. Pengujian Blackbox

Tahap terakhir adalah pengujian sistem dengan
menggunakan pengujian sistem Blackbox.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan untuk rancang
bangun sistem informasi monitoring stok bahan bakar minyak pada
PT Kendric Dwi Charista Fang ini adalah metode SDLC (Software
Development Life Cycle) yaitu Waterfall. Berikut ini adalah
rangkaian tahapan pada metode SDLC :

1. Planning

Tahapan planning ini digunakan untuk memahami
keperluan, rancangan serta fitur yang diperlukan untuk
membangun sistem.

2. Analysis

Tahapan analisis ini, penulis mengumpulkan
kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan oleh sistem.
Kemudian penulis akan mengadakan observasi dan
wawancara pada pihak perusahaan mengenai proses
pelaporan bahan bakar minyak dan apa yang kurang
dari proses tersebut.

3. Design

Tahapan design ini, penulis melakukan perancangan
sistem yang akan dibuat berdasarkan data yang telah
diteliti dengan menggunakan UML yang bermanfaat
untuk pemodelan sistem yang telah memiliki standar
dan digunakan untuk memastikan sistem yang akan
dirancang selesai tepat waktu.

4. Development

Tahapan development ini merupakan implementasi dari
tahap desain yang nantinya akan dikerjakan oleh
programmer.

5. Testing & Integration

Tahapan festing & integration ini, program harus
melalui tahap ujicoba beserta dengan website yang
telah dibuat. Semua fitur dan fungsi software harus
diujicobakan, agar software tidak error dan hasilnya
sesuai dengan kebutuhan dan rancangan yang telah
dibuat sebelumnya.

6. Maintenance

Pada tahap akhir ini, dilakukan evaluasi terhadap hasil
yang diperoleh dengan penerapan sistem informasi
berbasis web serta melakukan pemeliharaan terhadap
web yang telah dibuat.

3.3 Safety Stock

Safety stock bertujuan untuk menentukan berapa besar
stok yang dibutuhkan selama tenggang untuk memenuhi besarnya
permintaan. Safety Stock ini sama dengan persediaan pengaman. Ini
adalah data perusahaan yang berisikan informasi mengenai
penerimaan BBM pada lokasi Sorek.

Tabel 1. Data BBM Lokasi Sorek

No Tanggal Status Kuantitas  Lokasi

10

1 02/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
2 03/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
3 05/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
4  08/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
5 10/01/2023 BBM Masuk 1.200 Sorek
6 13/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
7 15/01/2023 BBM Masuk 980 Sorek
8 17/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
9 19/01/2023 BBM Masuk 1.150 Sorek
10 21/01/2023 BBM Masuk 980 Sorek
11 22/01/2023 BBM Masuk 1.100 Sorek
12 25/01/2023 BBM Masuk 980 Sorek
13 27/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek
14 29/01/2023 BBM Masuk 990 Sorek
15 31/01/2023 BBM Masuk 1.000 Sorek

Total 15.380
(Sumber: PT. Kendric Dwi Charista Fang, 2023)

Dengan menggunakan rumus safety stock, akan
dilakukan perhitungan manual dengan menggunakan data tersebut.
Tahapan pertama yaitu menghitung pengisian harian rata-rata dan
menentukan leadtime. Untuk menentukan leadtime, maka akan
dilakukan perhitungan dengan menghitung selisih antar tanggal.
Sedangkan untuk menentukan pengisian harian rata-rata dengan
menghitung total dari penerimaan BBM dibagi dengan jumlah hari
pengisian BBM tersebut.

Berikut ini adalah perhitungan dari penentuan angka
tersebut sesuai dengan data yang terdapat pada tabel 3.1 :

1. Data pengisian BBM tanggal 02/01/2023 dengan
kuantitas 1.000 liter. Karena pengisian BBM ini adalah
yang pertama pada periode tersebut, maka leadtime
adalah 0.

2. Data pengisian BBM tanggal 03/01/2023 dengan
kuantitas 1.000 Itr. Pengisian BBM ini memiliki jarak 1
hari dari pengisian sebelumnya, maka angka leadtime
adalah 1 hari.

3. Data pengisian BBM tanggal 05/01/2023 dengan
kuantitas 1.000 Itr. Pengisian BBM ini memiliki jarak 2
hari dari pengisian sebelumnya, maka angka leadtime
adalah 2 hari.

15. Data pengisian BBM tanggal 31/01/2023 dengan
kuantitas 1.000 liter. Pengisian BBM ini memiliki jarak
2 hari dari pengisian sebelumnya, maka angka leadtime
adalah 2 hari.
Untuk hasil dari perhitungan leadtime tersebut, dapat
diperhatikan pada tabel 3.2.

Tabel 2. Penentuan Leadtime, Ltyay, dan dpax

No Tanggal Kuantitas Leadtime (Hari) Keterangan
1 02/01/2023 1.000 -

2 03/01/2023 1.000 1

3 05/01/2023 1.000 2

4 08/01/2023 1.000 3 Ltmax

5 10/01/2023 1.200 2 dmax

6  13/01/2023 1.000 3

7 15/01/2023 980 2

8 17/01/2023 1.000 2




No Tanggal Kuantitas Leadtime (Hari) Keterangan
9  19/01/2023 1.150 2
10 21/01/2023 980 2
11 22/01/2023 1.100 1
12 25/01/2023 980 3
13 27/01/2023 1.000 2
14 29/01/2023 990 2
15 31/01/2023 1.000 2
Total 15.380 31

Dari tabel 3.2 dapat dilihat bahwa leadtime tertinggi
(Ltmax) adalah 3 yang terdapat pada nomor 4. Sedangkan pengisian
BBM tertinggi (dmax) adalah 1.200 liter yang terdapat pada nomor
5. Dari 15 data pengisian BBM tersebut, didapatkan total kuantitas
sebanyak 15.380 liter, dengan total leadtime adalah 31. Karena
leadtime dihitung dari selisih antar tanggal, maka jumlah
intervalnya adalah 14 (karena ada 15 transaksi BBM masuk, maka
jumlah interval leadtime adalah 15 - 1 = 14).

Setelah mendapatkan penentuan tersebut, dilakukan
perhitungan manual yang dapat dimulai dengan melakukan
pencarian rata-rata leadtime (Ltavg) dengan menggunakan rumus
persamaan (2).

> Leadtime

Lt =—
@I Jumlah interval

31
Ltgpg = 2= 2,21 = 2 hari

Dari perhitungan tersebut, didapatkan rata-rata leadtime
adalah 2 hari. Selanjutnya, dilakukan perhitungan manual untuk
mendapatkan rata-rata pengisian (davg) BBM dengan menggunakan
rumus persamaan (3).

p _ > BBM Masuk
9 ™ Jumlah harian pengisian
15380 . .
awg = "5 = 1.025,33 = 1.025 liter/hari

Dari perhitungan tersebut, didapatkan rata-rata
pengisian BBM yaitu 1.025 liter/hari. Setelah mendapatkan data
tersebut, dilakukan perhitungan safety stock. Perhitungan ini
dilakukan untuk mencari angka stok BBM yang aman untuk
mengantisipasi  keterlambatan  pengisian BBM. Dengan
memasukkan angka dmax (pengisian BBM yang tertinggi), Ltmax
(leadtime tertinggi), davg (rata-rata pengisian BBM), dan Ltayg (rata-
rata leadtime) akan didapatkan angka safety stock yang dihitung
dengan menggunakan rumus persamaan (1).

5SS = (dmaxX Ltymagy) — (davg X Ltavg)
SS§ =(1.200x3) — (1.025x 2)
S$S =3.600—2.050

SS = 1.550 liter
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Jadi, Safety Stock yang dibutuhkan perusahaan adalah
1.550 liter BBM untuk mengantisipasi keterlambatan pasokan atau
lonjakan konsumsi.

3.4 Reorder Point

Reorder point adalah saat atau titik dimana harus
diadakan pemesanan serupa, sehingga kedatangan atau penerimaan
material yang dipesan tepat pada waktu dimana persediaan atas
safety stock sama dengan nol. Dengan menggunakan data yang
sama pada safety stock, diambil data davg (rata-rata pengisian
BBM), Ltavg (rata-rata leadtime) dan SS (safety stock) dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus persamaan (4).

ROP = (dgygx Ltgyg) + SS
ROP = (1.025x 2) + 1.550
ROP = 2.050 + 1.550

ROP = 3.600 liter

Jadi, hasil dari perhitungan Reorder Point (ROP) adalah
3.600 liter, artinya perusahaan harus melakukan pemesanan ulang
BBM saat stok mencapai 3.600 liter agar pasokan tetap terjaga
selama waktu tunggu (2 hari rata-rata atau 3 hari maksimum).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.  Analisis Sistem Informasi

Pelaporan stok harian yang dilakukan oleh pengurus
dilokasi terkadang terlambat dan dianggap kurang efektif,
sedangkan laporan bulanan yang dilakukan oleh pengurus lokasi
juga dilakukan pada akhir bulan. Pelaporan stok BBM harian serta
bulanan itu juga waktunya melewati 1 bulan yang berjalan,
disebabkan admin di kantor pusat hanya bisa membuat pelaporan
setelah mendapat informasi dari lokasi. Perusahaan bisa mengalami
kerugian jika terjadi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan di
lokasi, yang baru akan diketahui oleh perusahaan setelah satu bulan
berlalu. Adapun juga masalah lainnya seperti foto tanda terima
yang dikirimkan melalui WhatsApp hilang atau tidak bisa diunduh
sebagai media penyimpanan, ditambahkan juga dengan
permasalahan orang yang kurang memahami teknologi sering
terjadi kemalingan data pada WhatsAppnya. Pencatatan juga masih
dilakukan pencatatan manual seperti dengan bantuan aplikasi
Microsoft excel, sehingga kegiatan tersebut menjadi kesulitan serta
memberi kerugian bagi perusahaan dan memiliki waktu yang
terbatas dalam untuk memberikan pelaporan stok BBM yang cepat
dan tepat kepada atasan.

4.2. Implementasi Sistem
4.2.1. Halaman Login

Berikut ini adalah implementasi sistem pada halaman login,
dapat diperhatikan pada gambar 2. Halaman login ini memiliki
peran yang sangat penting yaitu untuk mengakses ke dalam sistem
yang telah dibangun. Pada halaman ini user akan diminta untuk
memasukkan username dan password yang telah terdaftar.
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Gambar 2. Halaman Login

4.2.2. Level Akses Admin Pusat

12

1. Halaman Utama

Berikut ini adalah halaman utama atau dashboard yang
dimiliki oleh admin pusat., dapat dilihat pada gambar 3.
Pada halaman ini, admin pusat dapat memilih menu yang
diinginkan pada bar sebelah kiri.

Data Pemasok Data Jenis BEM

Gambar 3. Halaman Utama Admin Pusat

2. Halaman Master Data Tangki

Berikut ini adalah halaman yang hanya dimiliki oleh admin
pusat, dapat dilihat pada gambar 4. Halaman ini akan
memuat data mengenai daftar tangki yang dimiliki oleh

perusahaan.
38 Data Tangki

B Daftar Data Tanghi
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Gambar 4. Halaman Master Data Tangki

3. Halaman Master Data Pemasok

Berikut ini adalah halaman yang hanya dimiliki oleh admin
pusat, dapat dilihat pada gambar 5. Halaman ini akan
memuat data mengenai daftar pemasok yang dimiliki oleh

perusahaan.
&% Data Pemasok
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Gambar 5. Halaman Master Data Pemasok

4. Halaman Master Data Jenis BBM

Berikut ini adalah halaman yang hanya dimiliki oleh admin
pusat, dapat dilihat pada gambar 6. Halaman ini akan
memuat data mengenai daftar jenis BBM yang digunakan
oleh perusahaan.

@ Data BBM
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Gambar 6. Halaman Master Data Jenis BBM

5. Halaman Master Data Mobil

Berikut ini adalah halaman yang hanya dimiliki oleh admin
pusat, dapat dilihat pada gambar 7. Halaman ini akan
memuat data mengenai daftar data mobil yang dimiliki oleh

perusahaan.
83 Data Mobil
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Gambar 7. Halaman Master Data Mobil

6. Halaman Master Data User

Berikut ini adalah halaman yang hanya dimiliki oleh admin
pusat, dapat dilihat pada gambar 8. Halaman ini akan
memuat data mengenai user yang memiliki hak untuk

mengakses sistem.
42 Data Pengguna
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Gambar 8. Halaman Master Data User

7. Halaman Data Aktivitas Pengguna
Berikut ini adalah halaman yang hanya dimiliki oleh admin
pusat, dapat dilihat pada gambar 9. Halaman ini akan
memuat data mengenai aktivitas pengguna yang mengakses
sistem.
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3 Evriyen Berhasil Merubah Status Data PO 13-11-2024 10:41:51
4 pingg Berhasil Menambahkan Data BOM Masuk Marang 13-11-2024 10:41:20
5 Pngg Berhasil Menambahkan Data BOM Kelusar 13-11-2024 10:40:54
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Gambar 9. Halaman Data Aktivitas Pengguna



4.2.3. Level Akses Admin Lokasi

1. Halaman Utama

Berikut ini adalah halaman utama yang dimiliki oleh admin
lokasi, dapat dilihat pada gambar 10. Halaman ini memiliki
daftar menu yang lebih sedikit dibandingkan admin pusat.

Gambar 10. Halaman Utama Admin Lokasi

2. Halaman PO

Berikut ini adalah halaman untuk pengajuan PO yang
dimiliki oleh admin lokasi, dapat dilihat pada gambar 11.
Halaman ini memiliki daftar PO yang diajukan oleh admin

lokasi kepada manajer.
&% Data PO
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Gambar 11. Halaman PO

3. Halaman Transaksi BBM Masuk
Berikut ini adalah halaman untuk transaksi penerimaan
BBM yang dimiliki oleh admin lokasi, dapat dilihat pada
gambar 12. Halaman ini memiliki daftar pemasukan BBM
yang dimasukkan oleh admin lokasi.

38 Data Masuk o=

R ©
™ 0o
Gambar 12. Halaman Transaksi BBM Masuk

4. Halaman Transaksi BBM Keluar
Berikut ini adalah halaman untuk transaksi pengeluaran
BBM, dapat dilihat pada gambar 13. Halaman ini memiliki
daftar pengeluaran BBM yang telah dimasukkan oleh
admin lokasi.
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Gambar 13. Halaman Transaksi BBM Keluar

Chandra, Rancang Bangun Sistem Informasi. ..

5. Halaman Riwayat

Berikut ini adalah halaman untuk menampilkan riwayat
transaksi yang telah dimasukkan oleh admin lokasi.
Halaman ini dapat diakses oleh admin lokasi, admin pusat,
dan manajer, dapat dilihat pada gambar 14.

£ Dafear Riwayat
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Gambar 14. Halaman Riwayat

6. Halaman Monitoring Stok BBM

Berikut ini adalah halaman untuk menampilkan stok akhir
dari masing-masing tangki, beserta dengan nominal ROP
yang dimiliki oleh masing-masing tangki dapat dilihat pada
gambar 15. Halaman ini dapat diakses oleh admin pusat,
admin lokasi, beserta dengan manajer.

8% Monitoring Stok BBM

Gambar 15. Halaman Monitoring Stok BBM

4.2.4. Level Akses Manajer

1. Halaman Utama
Berikut ini adalah tampilan dari halaman utama yang
dimiliki oleh manajer, dapat dilihat pada gambar 16.
Halaman ini akan menampilkan menu yang dapat
diakses oleh manajer.
o

# Dashboard

at g MAMARAR Ance b rgogerishin star dorvgon imrnang et i S mara o e

Gambar 16. Halaman Utama Manajer

2. Halaman Notifikasi

Berikut ini adalah tampilan dari halaman notifikasi
yang dimiliki oleh manajer, dapat dilihat pada gambar
17. Halaman ini menampilkan notifikasi yang
disampaikan kepada manajer.
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Gambar 17. Halaman Notifikasi

4.2.5. Level Akses Pimpinan

1. Halaman Utama
Berikut ini adalah tampilan halaman utama yang
dimiliki oleh pimpinan, dapat dilihat pada gambar 18.
Halaman ini menampilkan menu yang dapat diakses
oleh pimpinan.

Gambar 18. Halaman Utama Pimpinan

4.3.  Pengujian Blackbox Testing

Pengujian menggunakan metode Blackbox Testing berguna
untuk memastikan jika perangkat lunak hingga aplikasi yang diuji
layak digunakan serta sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan

penggunanya.

Tabel 3. Pengujian Halaman Login

Mei
Tan,
Yulie,
Evriyon

Mengha
pus
mobil

Mengha
pus
mobil

Untuk
mengha
pus
mobil

mobil
berhasil
dihapus

Berhasil

Angelin

Joervan
dy,
Fera,
Jimmy,
Darius,
Juned,
Lisken,
Mei
Tan,
Yulie,
Evriyon

Tabel S. Pengujian Halaman Pemasok

Skenario
Uji

Tindaka
n
Pengujia
n

Fungsi
Sistem
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Diharap
kan

Hasil
Penguj
ian

Nama
Penguj
i
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ah
pemasok

Menamb
ah
pemasok

Untuk
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h
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pemasok
berhasil
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1
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n,
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Fera,
Jimmy,
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Tan,
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n
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pemasok
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pemasok

Untuk
Memperb
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pemasok

pemasok
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1
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Tabel 6. Pengujian Halaman Tangki
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Uji
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n
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n

Fungsi
Sistem

Hasil
Diharap
kan

Hasil
Penguj
ian

Nama
Penguj
i

Tindak
indaka . Hasil Hasil
Skenar | n Fungsi . .. | Nama
A . . Diharapka | Penguji .
1o Uji Penguji | Sistem Penguji
n an
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F
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login akses Dashboard .
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Yulie,
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Tabel 4. Pengujian Halaman Mobil
. Tindaka . Hasil Hasil Namz}.
Skenari n Fungsi . .. | Penguji
. . . Diharap | Penguji
o Uji Penguji Sistem
kan an
an
Angelin
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Menamb | Menamb Untuk mObﬂ. . dy,
ah mobil | ah mobil menamb berhasil Berhasil Fera,
ah mobil | ditambah Jimmy,
Darius,
Juned,
Lisken,
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Menamb
ah lokasi
tangki

Menamb
ah lokasi
tangki

Untuk
Menamb
ah lokasi

tangki

lokasi
tangki
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tambahk
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1

Angeli
n,
Joervan
dy,
Fera,




Tindaka . . Nama
Skenario n Fungsi Hasil Hasil Penguj

Uji Pengujia Sistem Diharap Pgngul i
n kan ian

an Jimmy,
ditambah Darius,
Juned,
Lisken,
Mei
Tan,
Yulie,
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n
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dy,
Fera,

Untuk lokasi .
Memperb | Memperb Memperb tangki Jimmy,

arui arui . . Berhasi | Darius,
. . arui berhasil
lokasi lokasi . . 1 Juned,
. . lokasi diperbar .
tangki tangki tangki ui Lisken,
Mei
Tan,
Yulie,
Evriyo
n
Angeli
n,
Joervan
dy,
Fera,
lokasi Jimmy,
tangki Berhasi | Darius,
berhasil 1 Juned,
dihapus Lisken,
Mei
Tan,
Yulie,
Evriyo
n

Untuk
Menghap | Menghap | menghap
us lokasi | us lokasi us data
tangki tangki lokasi
tangki

S. KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan adanya sistem monitoring stok BBM berbasis web
pada PT. Kendric Dwi Charista Fang, perusahaan dapat mengelola
data stok BBM dengan lebih terstruktur dan akurat. Sistem ini
memungkinkan perusahaan untuk melakukan pengecekan data secara
real-time serta menyediakan dokumentasi yang jelas terkait
pengelolaan stok BBM, sehingga dapat menjadi dasar dalam
pengambilan keputusan di masa mendatang.

Penerapan metode safety stock dan reorder point dalam
sistem ini membantu dalam menentukan jumlah stok cadangan serta
waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan ulang. Dengan
demikian, perusahaan dapat menjaga ketersediaan BBM agar tetap
optimal dan menghindari risiko kehabisan stok yang dapat
menghambat operasional.
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